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Abstrak 

Indonesia adalah negara hukum yang bertujuan untuk membina dan melindungi 

rakyatnya dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Sebagai negara hukum 

tentunya segala sesuatu harus tertuang dalam suatu regulasi agar tidak terjadi 

penyimpangan dalam bertindak. Asas Legalitas yang menjadi asas yang 

fundamental dalam hukum pidana yang melahirkan beberapa turunan Undang-

Undang. Kejahatan Terorisme merupakan jenis kejahatan luar biasa yang tergolong 

dalam pidana khusus dan regulasinya pun diatur tersendiri di luar KUHP. 

Pemerintah Indonesia telah menetapkan bahwa terorisme merupakan bagian dari 

kejahatan dan musuh bersama. Terorisme merupakan kejahatan luar biasa yang 

harus ditanggulangi dengan langkah-langkah yang luar biasa pula. Fenomena yang 

terjadi saat ini kelompok terorisme makin berani secara terang-terangan dalam 

melakukan upaya propaganda yang bertujuan untuk merekrut dan memperluas 

simpatisannya. Maka dari itu, upaya pencegahan terhadap penyebaran ideologi 

radikal terorisme yang saat ini massif dilakukan melalui internet dipandang perlu 

dilakukan upaya pencegahan. Upaya pencegahan dengan menerapkan kebijakan 

hukum pidana sangat dibutuhkan untuk menekan merebaknya kelompok teroris dan 

para simpatisannya, karena upaya dengan pendekatan lunak seringkali diabaikan 

dan tidak diindahkan sedangkan dampak yang dirasakan dari adanya perbuatan 

tersebut sangat menggangu keamanan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Undang-undang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme yang ada sampai dengan 

saat ini belum bisa menyentuh para simpatisan kelompok teroris yang secara massif 

melakukan propaganda dengan cara menyebarkan ideologi radikal terorisme 

melalui internet. Terdapat salah satu pasal di dalam Undang-Undang 

Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme yang dapat diterapkan kepada para pelaku 

penyebaran ideologi radikal terorisme namun hanya terbatas kepada anggota 

struktural atau yang termasuk dalam organisasi terorisme. Maka dari itu perlunya 

dilakukan amandemen terhadap Pasal 13A Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2018 

Tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2003 tentang Penetapan 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2002 Tentang 

Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme.  

Kata kunci : Negara hukum, terorisme, kebijakan pidana. 
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Abstract 

Indonesian is a state of law that aims to foster and protect its people in the live of 

nation and state. As a rule of law, of course everything must be contained in a 

regulation so that deviations do not occur. The principle of legality is a fundamental 

principle in criminal law which gave brith to several deviratives of the act. 

Terorism is extraordinary crime classified as special crime and the regulations are 

regulated separately outside the criminal code. The Indonesian government has 

determined that terrorism is part of a crime and common enemy. Terrorism is an 

extraordinary crime that must be overcome with extraordinary steps as well. The 

phenomenon that is happening right now is that terrorism groups are getting more 

and more outspoken in carrying out propanda efforts aimed at recruiting and 

expanding their simpathizers. Therefore, efforts to prevent the spread of the radical 

ideology of terrorism which are currently carried out massively throught the 

internet as seen as necessary for prevention efforts. Prevention efforts by 

implementing criminal law policy are urgently needed to reduce the spread of 

terroris groups and their sympathizer, because efforts with soft approach are often 

ignored and heeded while the perceived impact of such acts greatly disturbs 

security in the life of the nation and state. The law on the eradication terrorism 

crimes that has existed until now has not been able to touch the symphatizers of 

terrorist group who massively carried out propaganda by spreading radical 

ideologies of terrorism through the internet. There is one pasal in the law on the 

eradication of terrorism acts which can be applied to the perpetrators of the spread 

of radical terrorism ideology but only limited to structural members or included in 

terrorism organizations. Therefore, the amendment to pasal 13A of law number 5 

of 2018 concerning amendment to law number 15 of 2003 concerning the 

stipulation of government regulation in lieu of law number 1 of 2002 concerning 

eradication of terrorism criminal acts. 

 

Keywords : law state, terrorism, criminal policy. 
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